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ABSTRACT
Nowadays polite or respectful behavior has recently been forgotten by some
students. Polite behavior that really upholds the values of respecting others,
young people respecting the old, and the old respecting the young is missing in
some students. The loss of polite behavior in some students is one of the causes
of the lack of formation of character values. Not maintaining polite and
courteous behavior can have a negative impact on the students themselves and
others around them. Therefore, it is important for someone to apply good
communication from an early age, the role of elementary schools is the easiest
to apply a culture of politeness to students. The purpose of this study was to
determine the role of Islamic religious education and character education
teachers in instilling polite behavior in students. Research using qualitative
descriptive method. The results of this study indicate that teachers have a role
in instilling good manners in students at school, namely: instilling moral and
religious values, teaching and learning processes, good punishments to use,
and a good environment. Not only that, the teacher is a role model and an
example for students so that the teacher must be polite in order to be a good
model in instilling good manners.
Keywords: Teacher Role; Politeness; student.

ABSTRAK
Pada zaman sekarang perilaku sopan santun atau hormat akhir-akhir ini
telah dilupakan oleh sebagian siswa. Perilaku sopan santun yang sangat
menjujung tinggi nilai-nilai hormat menghormati sesama, yang muda
menghormati yang tua, dan yang tua menghargai yang muda sudah hilang
dalam sebagian diri siswa. Hilangnya perilaku sopan santun sebagian siswa
merupakan salah satu dari sekian penyebab kurang terbentuknya nilai
karakter. Tidak terpeliharanya perilaku sopan dan santun ini dapat
berdampak negatif bagi siswa sendiri maupun orang lain disekitarnya. Oleh
karena itu penting adanya penerapan pada seseorang untuk berkomunikasi
yang baik sejak usia dini, peran sekolah dasar sangatlah yang paling mudah
untuk menerapkan kebudayaan sopan santun siswa. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui peran guru pendidikan agama islam dan budi pekerti
dalam menanamkan perilaku sopan santun pada siswa. Penelitian
menggunakan metode dekriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa guru memiliki peran dalam menanamkan sikap sopan santun
siswa disekolah, yaitu: penanaman nilai-nilai moral dan agama, proses
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dalam belajar mengajar, hukuman yang baik untuk digunakan, serta
lingkungan yang baik. Bukan hanya itu guru sebagai panutan dan
menjadi contoh bagi siswa sehingga guru harus bersikap sopan santun
agar menjadi model yang baik dalam menanamkan sikap sopan santun.
Kata Kunci: Peran Guru; sopan santun; siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan agama Islam pada hakekatnya adalah usaha untuk
mengarahkan, membimbing semua aspek (potensi) yang ada pada manusia
secara optimal (Hidayat, 2015). Pendidikan agama islam menurut para tokoh
ialah sebagai berikut: Pertama, menrut Ahmadi, pendidikan agama Islam
adalah segala usaha untuk memelihara fitrah manusia serta sumber daya
insani yang ada padanya menuju terbentuknya manusia serta sumber daya
insani yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan
kamil) yang sesuai dengan norma Islam. Kedua, menurut Syekh Musthafa Al-
Ghulyani, pendidikan adalah upaya menanamkan akhlak mulia dalam jiwa
murid serta menyiraminya dengan petunjuk dan nasehat, sehingga menjadi
kecenderungan jiwa yang membuahkan keutamaan kebaikan serta cinta
belajar yang berguna bagi tanah air (Panji, 2021).

Dalam definisi di atas terlihat jelas bahwa pendidikan agama
Islam membimbing anak didik dalam perkembangan dirinya, baik jasmani
maupun rohani menuju terbentuknya kepribadian yang utama pada anak
didik nantinya yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam (Damopolii,
2015). Secara sederhana pendidikan agama Islam dapat diartikan sebagai
pendidikan yang didasarkan pada nilai-nilai ajaran Islam sebagaimana yang
tercantum dalam al-Qur’an dan sl-Hadits serta dalam pemikiran para ulama
dan dalam praktik sejarah umat Islam (Hidayat, 2015).

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran
menentukan bagaimana hasil akhir dari peserta didik. Guru Pendidikan
Agama Islam tidak hanya dituntut dalam mengajar tetapi juga harus mampu
membina norma moral atau budi pekerti siswanya. Guru Pendidikan Agama
Islam sebagai pendidik merupakan seseorang yang memberikan pelajaran
dan menanamkan nilai-nilai moral kepada siswanya agar dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan yang disesuaikan kaidah-kaidah
keislaman. Budi pekerti siswa menjadi aspek penting dalam kehidupan
manusia baik dalam posisinya sebagai individu, anggota masyarakat
maupun bangsa (Hardiyanti, 2021).

Fenomena terkait karakter siswa yang kurang baik di sekolah,
khususnya sikap sontan santun siswa terhadap guru, muncul di SD N
Silihwangi Desa Cipancar. Dari hasil wawancara siswa yang dilaksanakan
pada tanggal 19 November 2022 terlihat jelas bahwa bentuk kesantunan
yang kurang bik dikalangan siswa, dan tidak jarang siswa menggunakan
bahasa kasar atau tidak pantas, dan ada juga siswa yang berani dalam
menyanggah atau mencela pernyataan atau intruksi guru. komunikasi yang
dilakukan oleh siswa kepada guru juga seringkali kurang sopan.
Contohnya, siswa tidak menggunakan tutur kata maupun bahasa yang
baik pada saat berbicara kepada guru. Ketika berbicara pada guru, siswa
sering menggunakan tutur kata maupun bahasa yang sama seperti
ketika berbicara dengan temannya. Interaksi antar guru dan siswa juga
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terbilang tidak sopan. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa
siswa terlambat masuk kelas. Jika ada siswa yang dimarahi, siswa
tersebut akan bersikap tidak hormat kepada guru. Selain itu, interaksi guru
dan siswa di dalam kelas menunjukkan kurang adanya sopan santun.
Artinya, pada saat guru sedang menjelaskan materi di depan kelas para
siswa enggan mendengarkan, ada yang sibuk sendiri, atau sedang
mengobrol dengan teman. Pada proses belajar mengajar guru merupakan
salah satu unsur terpenting (Susanto, 2021). Guru tidak hanya berperan
untuk mengajar, akan tetapi juga sebagai pendidikdan pembimbing
dalam membimbing belajar siswa (Inah, 2015). Menurut Danim, “Guru
penting sebagai pendidik profesional yang memiliki peran utama mendidik,
membimbing, mendampingi, mendampingi, melatih, mengevaluasi dan
menilai peserta didik pada jalur pendidikan formal” (Prasetyo, 2022).
Keberhasilan suatu Pendidikan juga di pengaruhi oleh salah satunya adalah
guru (Tanjung et al., 2021). Karena setiap inovasi pendidikan, terutama
perubahan kurikulum, perbaikan perilaku anak dan peningkatan sumber
daya manusia sebagai hasil dari upaya pendidikan, selalu bermuara
pada faktor guru, khususnya pendidikan karakter anak, termasuk perilaku
santun (Darmadi, 2015).

Hal yang sama diungkapkan dari hasil wawancara dengan seorang
siswa kelas V pada 19 November 2022 yang mengatakan bahwa
kebanyakan siswa yang kurang sopan terhadap guru adalah siswa laki-
laki. Sikap tidak hormat kepada gurunya ketika ditegur gurunya, misalnya
dengan memaki atau mengadu. Kalau soal pakaian, banyak siswa yang tidak
sopan karena biasanya tidak memakai seragam. Selain itu, banyak siswa
yang acuh tak acuh terhadap interaksi mereka dengan guru mereka, atau
tidak menegur mereka ketika mereka berjalan di depan guru.

Isu-isu yang banyak beredar perlu secepatnya diatasi dengan
inisiatif guru memberikan terguran layaknya orang tua siswa di
lingkungan sekolah. Menemukan solusi melalui layanan konseling
mengatasi masalah ini, karena guru bertanggung jawab tidak hanya untuk
kognitif tetapi juga untuk perkembangan sosial (Yuhana & Aminy, 2019).
Menurut Noor (2012), mengenai peran pribadi guru (orientasi diri) di
sekolah, rumah dan masyarakat, guru harus: (1)Pekerja sosial, yaitu mereka
yang memiliki tugas untuk memberikan pelayanan pada masyarakat,
(2)Pelajar maupun ilmuwan, yaitu mereka juga harus terus belajar untuk
meningkatkan kemampuan ilmiahnya, (3)Orang tua, atau guru, mewakili
wali setiap siswa di sekolah, (4)Guru dimaksudkan untuk menjadi model
perilaku yang harus diteladani oleh siswa, (5)Siswa merasa aman dalam
mengikuti pelatihan guru dan diharapkan dapat menanamkan rasa aman
dan kasih sayang pada setiap siswa (Prasetyo, 2022).

Menurut Suryani (2017:116) Sopan santun adalah suatu aturan atau
tata cara yang berkembang dalam suatu budaya, petutlah dilakukan dimana
saja. Sesuai dengan kebutuhan lingkungan, tempat dan waktu karena sopan
santun bersifat relatif yang yang dianggap sebagai norma sopan santun
berbeda-beda disetiap tempatnya, seperti sopan santun dalam lingkungan
rumah, sekolah, kampus, pergaulan, dan lain sebagainya. Selain itu menurut
Kumalasari dkk (2018:142) sopan santun merupakan perilaku seseorang
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yang menjunjung tingi nilai-nilai menhgormati, menghargai, tidak sombong
dan berakhlak mulia (Yulianti et al., 2018).

Menurut Thomas Lickona dalam bukunya yang berjudul Character
Matters, karakter berkaitan dengan konsep moral (moral knonwing), sikap
moral (moral felling), dan perilaku moral (moral behavior). Berdasarkan ketiga
komponen ini dapat dinyatakan bahwa karakter yang baik didukung oleh
pengetahuan tentang kebaikan, keinginan untuk berbuat baik, dan
melakukan perbuatan kebaikan (Susanti, 2022). Berkaitan dengan hal ini dia
juga mengemukakan: Character education is the deliberate effort to help
people understand, care about, and act upon core ethical values” (Pendidikan
karakter adalah wusaha sengaja (sadar) untuk membantu manusia
memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-nilai etika inti. Bahkan
dalam buku Character Matters dia menyebutkan: Character education is the
deliberate effort to cultivate virtue—that is objectively good human qualities—
that are good for the individual person and good for the whole society
(Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan
kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan
hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat
secara keseluruhan). Dengan demikian, proses pendidikan karakter,
ataupun pendidikan akhlak dan karakter bangsa sudah tentu harus
dipandang sebagai usaha sadar dan terencana, bukan usaha yang sifatnya
terjadi secara kebetulan. Bahkan kata lain, pendidikan karakter adalah
usaha yang sungguh-sungguh untuk memahami, membentuk, memupuk
nilai-nilai etika, baik untuk diri sendiri maupun untuk semua warga
masyarakat atau warga negara secara keseluruhan. Thomas Lickona
menyebutkan tujuh unsur-unsur karakter esensial dan utama yang harus
ditanamkan kepada peserta didik yang meliputi: 1. Ketulusan hati atau
kejujuran (honesty). 2. Belas kasih (compassion); 3. Kegagahberanian
(courage); 4. Kasih sayang (kindness); 5. Kontrol diri (self-control); 6. Kerja
sama (cooperation); 7. Kerja keras (deligence or hard work) (Putry, 2019).

Sebagai pendidik di sekolah, guru memiliki tanggung jawab secara
moral untuk mengarahkan dan membantu peserta didik berperilaku
baik,melindungi mereka dari hal-hal yang akan merusak kepribadiannya
(Djuwita, 2017). Dibawah bimbingan guru, peserta didik dibimbing tata cara
bersosialisasi sesuai dengan norma, moral dan etika masyarakat di mana ia
hidup. Amanah ini hendaknya dipegang teguh dan dijalankan dengan
sepenuh hati oleh para pendidik di sekolah (Syahid, 2020). Ini dikarenakan
peserta didik di SD merupakan tanggung jawab guru untuk diarahkan pada
hal-hal kebaikan, mengingat pada usia ini peserta didik sedang mengalami
perkembangan yang saat peka terhadap pengaruh-pengaruh dari lingkungan
(Magdalena et al., 2020). Mencermati fenomena perilaku warga negara saat
ini, banyak kita lihat perilaku perilaku yang tidak beretika yang ditunjukan
oleh pemuda dan anak remaja. Perilaku itu seperti melanggar etika di jalan
raya, tidak peduli dengan lingkungan sosial, mengucapkan kata kata yang
tidak pantas pada orang yang lebih tua, berkata-kata kasar pada sesama
teman, membantah pada orang tua, guru dan pendidik. Pelanggaran-
pelanggaran etika sopan santun seperti ini, dipandang sebagai perwujudan
rendahnya sikap sopan santun para pemuda dan anak remaja. Untuk itulah
guru hendaknya tidak bosan membinakan etika sopan santu pada peserta
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didi melalui proses pembelajaran terutama melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Peserta didik Sekolah Dasar berada pada usia pertumbuhan
yang sangat peka. Mereka umumnya sangat senang bergerak, bermain,
berbicara, dan sulit diajak diam. Akan tetapi mereka memiliki tingkat
kepercayaan yang tinggi kepada gurunya. Terhadap kondisi ini guru dapat
menjadi model dalam membina dan medidik sopan santun pada peserta didik
di sekolah. Guru dapat memanfaatkan kepercayaan peserta didik tersebut
kepadanya. Pada kondisi ini pembinaan perilaku sopan santun perlu menjadi
perhatian serius guru dalammendidikan dasar-dasar perilaku sopan santun.
Sebagai pendidik guru dapatmenjadi modek dalam memberikan contoh riil
bagaimana berperilaku sopan santun (Djuwita, 2017).

Maka dari itu, peneliti sangat tertarik melakukan penelitian di SDN
Cipancar dengan judul “Peran Guru PAI dan BP Dalam Menanamkan
Perilaku Sopan Santun Pada Siswa” yaitu dengan tujuannya untuk
mengetahui dan menganalisis peran guru dalam menanamkan perilaku
sopan santun.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Silihwangi Ds. Cipancar RT 16 RW
05 Kecamatan Serangpanjang Kabupaten Subang. Fokus penelitin ini yaitu
guru pai dan siswa SDN Cipancar. Adapun metode penelitian yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Menurut Sugiyono
(2013: 2) Metode penelitian pada dasarnya adalah metode ilmiah untuk
memperoleh data dan tujuan dan kegunaan tertentu (Nurfirdaus &
Risnawati, 2019). Penelitian ini dikonsentrasikan untuk menjelaskan realitas
yang ada di lapangan. Untuk teknik pengumpulan data yang di lakukan
dalam proses penelitian ini yaitu dengan observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi tersebut di laksanakan di SDN Cipancar
Kab.Subang pada hari Selasa, 22 November 2022 dan dengan melaksanakan
wawancara kepada kepala sekolah, guru pai serta beberapa siswa SDN
Cikujang. Adapun dokumentasi penulis mengambil gambar berupa foto
kegiatan di sekolah tersebut.

PEMBAHASAN

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) mempunyai tugas yang lebih
besar dibanding dengan guru umum lainya terutama dalam pembentukan
karakter Islami. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya
memberikan materi pengetahuan saja tetapi sekaligus mendidik siswanya
sehingga kelak menjadi manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT.
Disamping itu, guru agama Islam juga berfungsi sebagai pembimbing agar
para siswa mulai sekarang dapat mempraktikkan syariat Islam dan bertindak
dengan prinsip-prinsip Islam. Sehingga siswa mempunyai karakter yang
Islami baik di lingkungan sekolah, keluarga maupun di masyarakat
(Haniyyah, 2021). Dalam pembentukan karakter Islami siswa di SDN
Silihwangi Desa Cipancar tidak terlepas dari peran guru Pendidikan Agama
Islam (PAI).

Peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penanaman perilaku
sopan santun siswa di SDN Silihwangi sebagaimana hasil penelitian, di
antaranya:
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1. Guru sebagai pembimbing

Peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN
Silihwangi dalam penanaman perilaku sopan santun siswa sebagai
seorang pembimbing pemberi contoh sikap-sikap sopan santun.
dimana guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN
Silihwangi membimbing dan mengarahkan siswa melalui
pembelajaran dan kegiatan keagamaan. Dalam membimbing guru
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SDN Silihwangi
menggunakan berbagai metode diantaranya metode pembiasaan.
Pembiasaan yang bagus akan membentuk karakter yang bagus.
Sebagaimana menurut Djamarah (2010:204) bahwa metode
pembiasaan adalah salah satu metode yang dilakukan pendidik
dengan cara mengajar untuk menanamkan kebiasan-kebiasaan dan
memberikan latihan-latihan yang akan berdampak untuk
terbentuknya akhlakul karimah terhadap suatu kegiatan tertentu
kemudian membiasakan untuk mengulangi kegiatan tersebut berkali-
kali. Serta menerut Marzuki (2015:112) bahwa pembinaan karakter
siswa melalui semua kegiatankegiatan ekstrakulikuler yang berbentuk
pembiasaan-pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia yang ada di
dalamnya, seperti melalui kegiatan Iman dan Taqwa (IMTAQ), tadarus
al qur’an, dan pramuka berikut. Hasil analisis tersebut sabagaimana
teori (Mulyasa, 2008: 62) bahwa guru dapat diibaratkan sebagai
pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan
pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu.
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi
juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral dan spiritual
(Haniyyah, 2021).
2. Guru sebagai pendidik

Peran guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekrti di SDN
Silihwanig sebagai pendidik tidak hanya mengajar/menyampaikan
materi saja tetapi sekaligus mendidik siswa dalam pembelajaran
maupun kegiatan yang lain yang dimulai dari diri guru tersebut.
Karena guru merupakan tokoh, contoh dan panutan bagi para siswa
dan lingkungannya. Misalnya mendidik siswa agar menghormati
kepada guru, orangtua dan sesama siswa, cara bertutur kata yang baik
(Lailiyah, 2022). Contoh berperilaku yang baik dengan shalat dhuhur
berjama’ah guru-gurnya juga shalat berjamaah dan mendampingi
anak-anak shalat dhuhur berjama’ah. Hasil analisis tersebut sesuai
teori Mulyasa (2008: 37) bahwa guru adalah pendidik yang menjadi
tokoh, panutan, dan identifikasi bagi para peserta didik dan
lingkungannya. Oleh karena itu guru harus memiliki kualitas pribadi
tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan
disiplin. Disamping itu guru merupakan model dan teladan bagi
peserta didik dan semua orang yang menggap dia seperti guru.
Sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW yang
menjadi suri tauladan bagi para umatnya. (Haniyyah, 2021)
3. Guru sebagai evaluator

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dan BudiPekerti sebagai
evaluator yakni guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SDN Silihwangi
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dalam menilai/mengevaluasi karakter Islami siswa yakni salah satu
caranya menggunakan kurikulum 2013 sebagaimana yang sudah
ditetapkan oleh dinas pendidikan kabupaten Subang, dimana
penilaianya meliputi tiga ranah yakni pertama nilai sikap yang terdiri
dari sikap sosial dan spiritual. Kedua nilai pengetahuan untuk
membangkitkan nilai akademisnya dan nilai keterampilan untuk
memberikan bekal dalam bercakap. Disamping itu adanya mata
pelajaran tambahan agama yakni mulok dan diniyah untuk
menambahkan materi sekaligus penanaman nilai karakter pada anak
bukan untuk mengulang materi lagi tapi saling menguatkan dalam
materi karakter antara mapel PAI, mulok dan diniyah. Analisis
tersebut berdasarkan (Mulyasa, 2008: 62) evaluasi atau penilaian
merupakan aspek pembelajaran yang paling komplek, oleh karena itu
guru perlu memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
memadai. tetapi penilaian bukan merupakan tujuan, melainkan alat
untuk mencapai tujuan. Kemampuan lain yang harus dikuasai guru
adalah memahami teknik evaluasi, baik tes maupun non tes yang
meliputi jenis masing-masing teknik, karakteristik, prosedur
pengembangan dan tingkat kesukaran soal (Mbagho & Naelasari,
2021).

PENUTUP

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan judul
“Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Dalam Penanaman
Perilaku Sopan Santun Siswa Di SDN Silihwangi ” data yang diperoleh dari
observasi, wawancara dan dokumentasi dapat disimpulkan sebagai berikut
peran guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam penanaman perilaku sopan
santun siswa di SDN Silihwangi berdasarkan hasil penelitian yaitu: guru
sebagai pembimbing, guru sebagai pendidik, dan guru sebagai evaluator.
Dalam proses penanaman perilaku sopan santun siswa di SDN Silihwangi
guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti menggunakan beberapa
metode yaitu metode pembiasaan, keteladanan, kisah dan ceramabh.
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